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Abstract. Remaja termasuk kelompok yang rentan mengalami masalah gizi. Salah satu faktor yang
mempengaruhi status gizi remaja adalah pola konsumsi, terutama konsumsi sayur dan buah.
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara konsumsi sayur dan buah remaja di Desa
Babakan, Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor dengan status gizi serta hubungan pendapatan
keluarga dengan konsumsi sayur dan buah remaja tersebut. Desain penelitian ini adalah cross-
sectional dengan metode pengambilan subjek secara purposive sampling dan diperoleh subjek
sebanyak 49 orang. Penelitian dilaksanakan pada Agustus hingga November 2023. Mayoritas
remaja di Desa Babakan (55,0%) memiliki status gizi normal. Selain itu, mayoritas remaja (92,0%)
tergolong kurang konsumsi sayur dan buahnya. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan tidak
ditemukan adanya hubungan signifikan antara status gizi remaja dengan tingkat konsumsi sayur
dan buah (p<0,05). Pendapatan keluarga sebagai salah satu faktor konsumsi makanan juga
ditemukan tidak memiliki hubungan dengan konsumsi sayur dan buah (p<0,05).
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INTRODUCTION

Kebijakan berskala global dan nasional
terus memberikan perhatian yang kuat pada
malnutrisi, khususnya selama 1.000 hari
pertama kehidupan. Meskipun begitu, kesehatan
gizi remaja hanya mendapat perhatian yang
relatif lebih sedikit. Terbukti dari sedikitnya
program dan inisiatif, seperti program kesehatan
sekolah dan pedoman pola makan seimbang
yang menargetkan kelompok usia ini (Maehara
et al, 2019). Pada kenyataannya, remaja
merupakan salah satu kelompok umur yang
rentan mengalami masalah gizi. Pasalnya, di
masa ini terjadi peralihan dari anak menjadi
dewasa sehingga timbul banyak perubahan, baik
dari segi biologis, sosial, dan psikologis
(Rizkiana 2022). Remaja di Indonesia saat ini
mengemban tiga beban malnutrisi (#riple
burden of malnutrition) yang meliputi
kekurangan gizi, kelebihan gizi, dan defisiensi
mikronutrien atau biasa dikenal sebagai hidden
hunger (Situmeang et al., 2023).

Status gizi sebagai indikator kesehatan
remaja penting diperhatikan, terutama pada
remaja putri karena akan berdampak pada
kualitas generasi penerus bangsa (Peka et al.
2023). Berdasarkan Riskesdas pada tahun 2018,
prevalensi status gizi berdasarkan IMT/U pada
remaja umur 13-15 tahun yaitu 1,9% sangat
kurus, 6,8% kurus, 75,3% normal, 11,2%
gemuk, dan 4,8% obesitas. Sedangkan pada
remaja umur 16-18 tahun di Indonesia yaitu
1,4% sangat kurus, 6,7% kurus, 78,3% normal,
9,5% gemuk, dan 4,0% obesitas. Kekurangan
gizi pada remaja mengakibatkan menurunnya
daya tahan tubuh terhadap penyakit,
meningkatkan morbiditas, mengalami
pertumbuhan tidak normal (pendek), rendahnya
tingkat kecerdasan serta produktivitas, dan
terhambatnya pertumbuhan organ reproduksi
(Rahayu 2020).

Pendapatan keluarga merupakan salah
satu faktor penentu dalam peningkatan status
gizi  remaja. Tinggi rendahnya pendapatan
berpengaruh besar terhadap daya beli kebutuhan
sehari-hari keluarga terutama dalam bahan
pangan, yang akhirnya berpengaruh terhadap

status  gizi remaja tersebut dan bisa
menyebabkan permasalahan gizi pada remaja.
Pola konsumsi diketahui sebagai salah satu
faktor ristko dari masalah gizi remaja.
Kebiasaan atau pola makan yang salah pada
remaja bisa berdampak pada terjadinya
gangguan gizi (Baihaki 2017). Kekurangan
konsumsi sayur dan buah menyebabkan tubuh
kekurangan gizi seperti vitamin, mineral, serat
dan tidak seimbangnya asam basa tubuh,
sehingga dapat mengakibatkan timbulnya
berbagai penyakit (Arza dan Sari 2021). Remaja
rentan terhadap pola makan yang tidak benar
sehingga berisiko mengakibatkan berbagai
macam efek samping (Maulida et al. 2016).

OBJECTIVE

Penelitian ini bertujuan mengetahui
hubungan antara konsumsi sayur dan buah
remaja di Desa Babakan dengan status gizi serta
hubungan pendapatan keluarga di Desa Babakan
dengan konsumsi sayur dan buah remaja di Desa
Babakan.

MATERIALS AND METHODS

Penelitian menggunakan desain cross
sectional study. Penelitian ini dilakukan di Desa
Babakan, Kecamatan
Dramaga, Kabupaten Bogor, Jawa  Barat.
Penelitian berlangsung selama bulan Agustus
hingga November 2023. Populasi dari penelitian
ini ialah remaja di Desa Babakan, Kecamatan
Dramaga, Kabupaten Bogor. Teknik penarikan
subjek yang digunakan 1ialah purposive
sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini
ialah remaja berusia 10-18 tahun yang bertempat
tinggal di Desa Babakan, Kecamatan Dramaga,
Kabupaten Bogor, serta bersedia berpartisipasi
sebagai subjek. Minimal jumlah subjek
berdasarkan perhitungan Lemeshow adalah 31
orang. Total subjek pada penelitian ini sebanyak
49 orang. Penelitian ini memanfaatkan data
primer. Data primer yang dikumpulkan
mencakup karakteristik subjek (jenis kelamin,
usia, pendidikan terakhir, pekerjaan, jumlah
anggota keluarga, pendapatan keluarga, kondisi
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fisiologis, berar badan, dan tinggi badan) data
konsumsi remaja (food frequency
questionnaire).  Data  diperoleh  melalui
wawancara secara tatap muka dengan mengisi
kuesioner dipandu oleh enumerator secara
terstruktur. Status gizi subjek ditetapkan
berdasarkan data IMT/U yang diperoleh dari
data tinggi badan dan berat badan subjek.
Adapun data pendapatan keluarga diperoleh dari
wawancara yang dilakukan terhadap keluarga
subjek. Selain itu, diperoleh data kebiasaan
konsumsi sayur dan buah dari food frequency
questionnaire (FFQ). Data konsumsi buah dan
sayur dalam sehari diperoleh dari pengolahan
data FFQ. Data diolah dengan bantuan Microsoft
Excel tahun 2010 dan SPSS versi 27. Pengolahan
data terdiri atas tahapan pengisian data (data
entry), pengkodean data (data coding), editing
(data editing), pengecekan ulang (data cleaning)
dan analisis data (data analyzing). Data yang
diperoleh terlebih dahulu diuji normalitasnya
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Didapat bahwa
data tidak tersebar secara normal, sehingga
analisis hubungan antara konsumsi sayur dan
buah dengan status gizi remaja dilakukan
menggunakan uji Rank Spearman.

RESULTS

Data Umum
1. Hasil data umum subjek remaja berusia 10-
18 tahun

Subjek dalam penelitian ini terdiri atas 51% laki-
laki dan 49% perempuan. Mayoritas subjek
berusia 11 tahun (18,4%). Rata-rata umur subjek
ialah 13,8+2,6 tahun. Sebagian besar remaja
tidak sedang bekerja (98,0%) dan tidak ada
remaja putri yang sedang hamil ataupun
menyusul.

2. Hasil data khusus subjek remaja berusia 10-
18 tahun

Tabel 1. Sebaran subjek berdasarkan kategori
status gizi, pendapatan keluarga, dan
total konsumsi sayur dan buah.

Variabel n %
Status gizi:
Gizi buruk 0 0,0
Gizi kurang 5 10,2
Gizi baik 27 55,0
Gizi lebih 12 24,5
Obesitas 5 10,2
Rata-rata+SD 0,2+1,6
Pendapatan keluarga:
Rendah 2 4,1
Sedang 7 14,3
Tinggi 8 16,3
Sangat tinggi 32 65,3

Rata-rata+SD 7798503,449301581,3

Tingkat kons. sayur dan buah:
Kurang 45 91,8
Cukup 4 8,2
Rata-rata+SD 172,8+135,0

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas subjek
dalam penelitian ini memiliki status gizi baik
(55,0%). Selain itu, lebih dari separuh subjek
memiliki pendapatan keluarga yang tergolong
sangat tinggi (65,3%). Adapun hampir
keseluruhan subjek memiliki tingkat konsumsi
sayur dan buah yang tergolong kurang (91,8%).

Tabel 2. Hubungan antara konsumsi sayur dan
buah dengan status gizi

Status Gizi

Variabel
p-value r

Kons. Sayur dan Buah 0,749 0,047

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara total konsumsi
sayur dan buah dengan status gizi (p>0,05).

Tabel 3. Hubungan antara pendapatan keluarga
dengan konsumsi sayur dan buah

Status Gizi

Variabel
p-value r

Kons. Sayur dan Buah 0,089 0,246

Sumber: Data Primer, 2023

Tabel 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara pendapatan
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keluarga dengan konsumsi sayur dan buah
(p>0,05).

DISCUSSION
1. Status Gizi Remaja

Kategori status gizi remaja berdasarkan
indeks IMT/U yang ditetapkan oleh Permenkes
No. 2 Tahun 2020 ialah Gizi buruk (< -3 SD),
Gizi kurang (-3 SD sd < -2 SD), Gizi baik ( -2
SD sd < +1 SD), Gizi lebih ( +1 SD sd +2 SD),
dan Obesitas (> +2 SD). Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan ditemukan bahwa terdapat
55,0% remaja dengan status gizi normal. Adapun
sisanya mengalami permasalahan gizi berupa
gizi kurang sebanyak 10,2%, gizi lebih sebanyak
24,5%, dan obesitas sebanyak 10,2% (Tabel 1).
Data dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Barat
pada tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi
status gizi berdasarkan indeks IMT/U di
Kabupaten Bogor ialah: gizi buruk sebanyak
1,56%, gizi kurang sebanyak 4,66%, gizi lebih
sebanyak 13,71%, dan obesitas sebanyak 5,72%.
Prevalensi gizi kurang dan gizi lebih pada subjek
tergolong lebih besar dibandingkan data
tersebut. Hal ini kemungkinan disebabkan
beberapa faktor seperti ketidaksesuaian asupan,
tingkat aktivitas fisik, dan higienitas (Fasikha et
al. 2022).

2. Pendapatan keluarga

Kategori pendapatan keluarga
berdasarkan Rakasiwi dan Kautsar (2021)
dikategorikan menjadi rendah (<Rp1.500.000),
sedang (Rp1.500.000-2.500.000), tinggi
(Rp2.500.000-3.500.000), dan sangat tinggi
(>Rp3.500.000) 65,3%). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa lebih dari separuh subjek
(65,3%) memiliki pendapatan keluarga yang
sangat tinggi. Sisanya berpendapatan tinggi
(16,3%), berpendapatan sedang (14,3%), dan
berpendapatan rendah (4,1%) (Tabel 1).

3. Konsumsi Sayur dan Buah Remaja
WHO (2016) mengkategorikan tingkat

kecukupan konsumsi sayur dan buah per hari
sebagai cukup jika >400 gram dan kurang jika

<400 gram. Hanya sedikit remaja yang konsumsi
sayur dan buahnya tergolong cukup (8,2%). Data
dari Riskesdas pada tahun 2018 menunjukkan
bahwa masyarakat Indonesia berumur di atas 5
tahun cenderung tidak mengonsumsi sayur dan
buah sesuai anjuran (95,5%). Konsumsi
makanan beragam, dengan sayur dan buah
sebagai salah satu komponen pentingnya
termasuk dalam prinsip pertama dari pedoman
gizi seimbang. Sayur dan buah penting karena
merupakan kontributor penting untuk memenuhi
kebutuhan serat dan mikronutrien yang
diperlukan tubuh (Setyawati dan Hartini).
Konsumsi sayur dan buah yang kurang berisiko
menyebabkan obesitas, meningkatkan
kemungkinan terkena penyakit degeneratif, dan
terdisrupsinya proses metabolisme yang bisa
berujung pada penurunan kebugaran jasmani
(Nenobanu et al., 2018).

4. Hubungan Kosumsi Sayur dan Buah Remaja
dengan Status Gizi Remaja

Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara total konsumsi sayur dan buah dengan
status gizi (p>0,05). Temuan yang sama juga
dapat diamati dari penelitian yang dilakukan
oleh Wahyuni dan Nugroho (2021) pada remaja
di SMPN 8 Samarinda. Pada penelitian itu, tidak
ditemukan adanya hubungan signifikan antara
konsumsi buah dan sayur dengan status gizi
kurang. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Purwita et al. (2023) menunjukkan bahwa
remaja yang konsumsi sayur dan buahnya
kurang tersebar di berbagai kategori status gizi
mulai dari yang kurang hingga lebih. Hasil yang
berbeda diperlihatkan oleh penelitian Arza dan
Sari (2021), dimana terdapat hubungan yang
signifikan antara konsumsi sayur serta konsumsi
buah dengan status gizi remaja SMP Kabupaten
Pesisir Selatan. Terdapat perbedaan metode
analisis dart penelitian tersebut dengan
penelitian ini. Pada penelitiannya uji korelasi
yang digunakan adalah Chi-Square sedangkan
pada penelitian ini digunakan Rank Spearman.

5. Hubungan Kosumsi Sayur dan Buah Remaja
dengan Status Gizi Remaja

Konsumsi sayur dan buah tidak berhubungan
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dengan status gizi remaja (p>0,05). Penelitian
lain, seperti yang dilakukan Ramadhani dan
Hidayati (2017) dengan subjek remaja putri
SMPN 3 Surakarta juga menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan signifikan antara
pendapatan keluarga dengan konsumsi buah dan
sayur. Temuan yang berbeda didapatkan dari
penelitian Mohammad dan Madanijah (2015)
yang memperoleh hasil bahwa terdapat
berhubungan  signifikan  positif  antara
pendapatan keluarga dengan konsumsi buah
sedangkan tidak ada hubungan antara
pendapatan keluarga dengan konsumsi sayur.
Hal ini mengimplikasikan bahwa konsumsi buah
meningkat  sejalan  dengan  peningkatan
pendapatan keluarga, tetapi tidak dengan
konsumsi sayur. karena harga sayur dianggap
relatif murah bagi masyarakat. Sedikit berbeda
dengan penelitian sebelumnya, penelitian
Mardiana et al., (2018) pada remaja SMP 14
Kota Bengkulu memperoleh hasil adanya
hubungan signifikan antara pendapatan keluarga
dengan tingkat konsumsi buah serta antara
pendapatan keluarga dengan tingkat konsumsi
sayur. Subjek dengan pendapatan keluarga tinggi
berpeluang 8,9 kali untuk mengonsumsi buah
dan 13,4 kali untuk mengonsumsi sayur
dibanding subjek dengan pendapatan keluarga
lebih rendah. Pendapatan keluarga dan
pendapatan orangtua digunakan secara simultan
untuk menyatakan variabel yang sama pada
penelitian tersebut, sedangkan pendapatan
keluarga pada penelitian ini berasal dari seluruh
anggota keluarga.

CONCLUSION

Mayoritas remaja (55,0%) memiliki
status gizi normal. Akan tetapi kebanyakan
remaja (92,0%) tergolong kurang konsumsi
sayur dan buahnya. Berdasarkan analisis yang
telah dilakukan tidak ditemukan adanya
hubungan signifikan antara status gizi remaja
dengan tingkat konsumsi sayur dan buah
(p<0,05). Pendapatan keluarga sebagai salah
satu faktor konsumsi makanan juga ditemukan
tidak memiliki hubungan dengan konsumsi
sayur dan buah (p<0,05).

REFERENCES

Arza PA, Nola Sari L. (2021). Hubungan
konsumsi sayur dan buah dengan status gii
remaka di SMP Kabupaten Pesisir Selatan.
Jurnal  Kesehatan  Kusuma  Husada.
12(2):136—141. doi:10.34035/jk.v12i2.758.

Baihaki ES. (2017). Gizi buruk dalam perspektif
Islam: respon teologis terhadap persoalan
gizi buruk. SHAHIH: Journal of Islamicate
Multidisciplinary. 2(2):180-193.
doi:10.22515/shahih.v212.953.

Fasikha F, Masrikhiyah R, Dewi Rahmawati Y.
2022. Faktor-faktor yang berhubungan
dengan status gizi siswa Madrasah Ibtidaiyah
Mamba’ul Hisan pada masa pandemi Covid-
19. Jurnal Ilmu Gizi dan Diet.1(2):142—148.
doi:10.25182/jigd.2022. 1.2.142-148.

[Kemenkes RI] Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia. (2018). Riset Kesehatan
Dasar. Jakarta (ID): Kemenkes RI.

Maehara M, Rah JH, Roshita A, Suryantan J,
Rachmadewi A, Izwardy D. (2019). Patterns
and risk factors of double burden of
malnutrition among adolescent girls and
boys in Indonesia. PLoS One. 14(8):15-18.
doi:10.1371/journal.pone.0221273.

Mardiana H, Wahyud A, Simbolon D. (2018).
Hubungan ketersediaan buah dan sayur
dengan tingkat konsumsi pada remaja di
SMPN 14 Kota Bengkulu tahun 2017.
Jurkessia. 8(2):198-107.

Maulida R, Nanishi K, Green J, Shibanuma A,
Jimba M. (2016). Food-choice motives of
adolescents in Jakarta, Indonesia: The roles
of gender and family income. Public Health
Nutrition. 19(15):2760-2768.
doi:10.1017/S136898001600094X.

Menteri Kesehatan RI. Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2020 tentang Standar Antropometri
Anak. Jakarta; 2020.

Mohammad A, Madanijah S. (2015). Konsumsi
buah dan sayur anak usia sekolah dasar di
Bogor. Jurnal Gizi Pangan. 10(1): 71-76.
doi: 10.25182/jgp.2015.10.1.%25p.

Peka FM, Zogara AU, Nur A. (2023).
Pengetahuan gizi dan kebiasaan sarapan
remaja putri di Program Studi Gizi Poltekkes

23

Jurnal Sains dan Teknologi Kesehatan, Volume 4, Issue 2, Desember (2023)



Kemenkes Kupang. Kupang Journal of Food
and Nutrition Research. 4(2):31-34.

Purwita NKDD, Kencana IK, Kusumajaya AN.
(2018). Gambaran konsumsi sayur dan buah
dengan status gizi ramaja di SMP Negeri 3
Abiansemal Kabupaten Bandung. Journal of
Nutritional Science. 7(3):57-63.
http://repository.poltekkes-
denpasar.ac.id/844/.

Rahayu TB. 2020. Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi status gizi remaja putri.
Jurnal  Vokasi  Kesehatan.  6(1):46.
doi:10.30602/jvk.v611.158.

Rakasiwi LS, Kautsar A. (2021). Pengaruh
faktor demografi dan sosial ekonomi
terhadap status kesehatan individu di
Indonesia. Kajian Ekonomi
Keuangan. 5(2): 146-157.

Ramadhani DT, Hidayati L. (2017). Faktor-
faktor yang mempengaruhi konsumsi sayur
dan buah pada remaja putri SMPN 3
Surakarta. D1 dalam: Seminar Nasional Gizi.
2017 Mei 6. Surakarta, Indonesia. Surakarta:
Universitas Muhammadiyah Surakarta. hlm
45-58.

Rizkiana E. (2022). Pengetahuan dan sikap
remaja putri terhadap konsumsi tablet
tambah darah (ttd) sebagai pencegahan
stunting. Jurnal Ilmu Kebidanan. 9(1):24—
29. doi:10.48092/ik.v9i1.183.

Nenobanu Al, Kurniasari MD, Rahardjo M.
(2018). Faktor-faktor yang berhubungan
dengan perilaku konsumsi buah dan sayur
pada mahasisiwi asrama Universitas Kristen
Satya Wacana. Indonesian Journal on
Medical Science. 5(1): 95-103.

Nugroho MF, Situmeang N, Putri SY. (2023).
Implementasi gerakan scalling up nutrition
(SUN) sebagai upaya penurunan tingkat
prevalensi stunting di Indonesia. PIR
Journal. 7(2):160-173. http://e-
journal.potensiutama.ac.id/ojs/index.php/PI
R/article/view/1854

Wahyuni EN, Nugroho PS. (2021). Hubungan
konsumsi sayur dan buah terhadap gizi
kurang pada remaja. Borneo Student
Research. 2(3):2038-2044.
https://journals.umkt.ac.id/index.php/bsr/arti
cle/view/2131

WHO [World Health Organization]. (2016).

Fruit and vegetable Promotion Initative
Report Of the Meeting. Ganeva: WHO. West
F, Sanders MR, Cleghorn GJ, Davies PS.
Randomised clinical trial of a family-based
lifestyle intervention for childhood obesity
involving parents as the exclusive agents of
change. Behaviour research and therapy.
2010;48(12):1170-9.

Jurnal Sains dan Teknologi Kesehatan, Volume 4, Issue 2, Desember (2023) 24





